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ABSTRAKSI

Orientasi bisnis baik perusahaan luar maupun dafegeri mulai beralih dari
shareholders orientednenjadi stakeholders orientedBerubahnya pandangan tersebut
telah memunculkan sebuah konsep baru yang dikesvadadh istilah tanggung jawab
sosial perusahaan cdrporate social responsibility) Perusahaan mulai lebih
memperhatikan kepentingan pastakeholderssebagai bagian dari perusahaan yang
memiliki peranan penting terhadap keberlangsungarerja perusahaan. Kinerja
perusahaan tersebut dapat dilihat dari kinerja tkgara yang beberapa contohnya adalah
kinerja aktivitas (ATO) dan profitabilitas (ROA)eRelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhddaga keuangan. Sampel dari
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yardater di BEI selama periode tahun
2008-2010 yang menerbitkan laporan keuangan sefmmade penelitian di website
www.idx.co.id Terdapat 15 perusahaan yang memenuhi kriterigpeampenelitian.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitianatidlah model regresi berganda
dengan bantuan bantuasoftwareSPSS Versi 17. Hasil menunjukkan bahwa biaya pasca
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja #kiss dan profitabilitas. Sedangkan
sumbangan berpengaruh signifikan terhadap kinétjgitas namun tidak berpengaruh
terhadap kinerja profitabilitas.

Kata kunci:  tanggung jawab sosial perusahaarporate social responsibility
kinerja aktivitas, kinerja profitabilitas.

PENDAHULUAN

Isu penting yang tengah menjadi perhatian duréhaidaik dalam maupun luar negeri
adalah masalah yang berkaitan dengtac dan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
eksistensinya dalam masyarakat, yang dikenal decgygoorate social responsibilitfCSR).
Survei yang dilakukan oleh organisasi asing dara jadgkungan peraturan pemerintah
menjadi faktor penguat keberdaan CSR sebagaitegic issuedi tengah dunia bisnis.
Pentingnya CSR pada perusahaan mampu menjadi fgd@oentu keberlangsungan
perusahaan. Peristiwva yanng dialami oleh PT. LapiBdantas dapat menjadi cerminan
bahwa CSR sangat diperlukan untuk menjaga kehasaorfiubungan antara perusahaan
dengan lingkungan sekitarnya dan informasinya hdicesminkan dalam laporan perusahaan
berdasarkan tujuan perusahaan (Januarti dan Di0g)2

Tuntutan terhadap perluasan dan kewajiban pengmagk CSR dalam laporan
keuangan dipahami sebaga dasar berkembangnya ag&ustsial $ocial accountingyang
bertujuan untuk menyediakan informasi dalam pengamlikeputusan bagi semua pihak
yang berkepentingan termasuk manajemen, pemegahgmsakaryawan, pelanggan,
masyarakat umum dan pemerintah. Namun di Indoneaia,pengungkapan CSR khususnya
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perusahaan terbuka masih menggunakan media yangdaebeda. Hal tersebut dikarenakan
belum adanya aturan jelas bagi perusahaan tentagpenyajian maupun komponen yang
termasuk ke dalam biaya sosial.

Beberapa fenomena di atas menjadi dasar dilakykabeberapa penelitian terdahulu
yang menguji hubungan CSR terhadap kinerja perasalfenelitian tersebut antara lain
penelitian Abbot & Monsen (1979) dalam Sueb (206&lam Januarti dan Dini (2005),
Januarti dan Dini (2005) serta Nistantya (2010pdHgan ini merupakan replikasi penelitian
Januarti dan Dini (2005), yang memiliki beberapgbpdaan yaitu periode penelitian yang
lebih panjang yaitu tahun 2008-2010 dibanding peael sebelumnya yang hanya tahun
2002 saja. Selain itu, proksi variabel kesejahtekeayawan diperluas menjadi biaya pasca
kerja yang sebelumnya hanya sebatas dana pengwn sa

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah lies@jahteraan karyawan dan biaya
untuk komunitas sebagai tanggung jawab sosial pea# berpengaruh terhadap kinerja
aktivitas perusahaariofal asset turnovgrdan kinerja profitabilitas perusahaamet(rn on
assety? Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikaetasa empiris bahwa biaya
kesejahteraan karyawan dan biaya untuk komunitdsmagse tanggung jawab sosial
perusahaan berpengaruh terhadap kinerja aktivéagsphaantgtal assets turnovgrdan
kinerja profitabilitas perusahaare{urn on assejs

Hasil penelitian ini diharapkamemacu minat untuk memahami dan mengetahui
manfaat dari pelaksanaan sehingga mampu membgr&dmbangan dan informasi dalam
pembuatan kebijakan perusahaan bagi perusahaaniniagtor diharapkan dapat menjadi
pertimbangan terhadap aspek lain yang perlu dipergkan dalam investasi dan bagi
akademisi dapat menjadi referensi untuk penelpi@nelitian berikutnya.

TELAAH TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Menurut Wikipedia, (CSR) adalah suatu konsep batnganisasi, perusahaan memiliki
tanggung jawab terhadap konsumen, karyawan, pemagaha, komunitas dan lingkungan
dalam segala aspek operasional perusahaan. Dalaktelgnya, terdapat berbagai bentuk
pengaplikasian CSR. Peranan CSR dalam perusahagat gaenting. Peranan CSR bagi
perusahaan (Daniri, 2008) adalah keberadaan pemasatepat tumbuh berkelanjutan dan
mendapatkan citranjage positif dari masyarakat luas, mempertahankan Sigkkualitas,
meningkatkan pengambilan keputusan pada hal kdda mempermudah pengelolaan
manajemen risiko serta memperoleh akses modal.

Konsep Stakeholders

Stakeholderadalah orang/instansi (pemegang saham, manaj&argawan, pemasok,
konsumen, masyarakat di sekitar pabrik atau lokasiusahaan (masyarakat lokal),
masyarakat luas, pemerintah, lingkungan hidup) yaedkepentingan dengan suatu bisnis
(Bertens, 2004). Gragt al, dalam Nur Cahyonowati (2003) dalam Januarti Dam (2005)
mengemukakan teorstakeholdersyang mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan
memerlukan dukungan darstakeholders Ada beberapa alasan perusahaan perlu
memperhatikarstakeholders(Januarti dan Dini, 2005), yaitu isu lingkungan gatiapat
mengganggu kualitas hidup masyarakat, tuntutanadeqn perlunya produk-produk yang
bersahabat dengan lingkungan, para investor lel@mihin berinvestasi pada perusahaan
yang memiliki dan mengembangkan program lingkung&®M yang kritis pada perusahaan
yang kurang peduli terhadap lingkungan.
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Akuntansi Sosial

Meluasnya CSR yang menyebabkan masuknya unsa satam pertanggungjawaban
perusahaan ke dalam akuntansi mendorong timbuloyesdp baru yang diseb&ocial
Accounting, Socio Economic Accounting, atau SoResponsibility AccountingMenurut
Hendriksen (1994) dalam Maksum dan Azizul, (200&ngartikan akuntansi sosial secara
teoritis mensyaratkan perusahaan harus melihatkdmgan sosialnya yang menjadi
pendukung operasionalnya.

Kinerja Keuangan

Menurut Indrianaet al., (2008), ukuran kinerja finansial (keuangan) yatnaikan
profitabilitas dan efektivitas perusahaan dalam ggenakan sumber daya yang dimilikinya
yang biasa dinyatakan dalam rasio-rasio keuangaalisis rasio keuangan merupakan dasar
untuk menilai dan menganalisis prestasi operasigadiaan atau kinerja perusahaan. Definisi
rasio keuangan itu sendiri adalah suatu alat yaggndkan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan. Menurut Indriard al, (2008) menguraikan bahwa pengukuran kinerja yang
lazim ditemui dalam berbagai penelitian yang mebghgkan antara CSR dan kinerja
keuangan adalah pertumbuhan penjualan dan kemapaanlayang dilihat dari kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungmofitability).

Pengaruh Biaya Kesejahteraan Karyawan terhadap Kinerja Aktivitas Perusahaan

Biaya kesejahteraan akan dapat meningkatkan kapnakerja yang mempengaruhi
produktivitas karyawan dan akan berimplikasi tedppkemampuan perusahaan menciptakan
pendapatan melalui penjualan. Penelitian Januami Bini (2005) menunjukkan biaya
kesejahteraan karyawan berhubungan negatif daretmgapuh signifikan terhadap kinerja
aktivitas. Selain itu, penelitian Kartikasari (2008enunjukkan bahwa tanggung jawab
berpengaruh positif terhadap reputasi. Kemudiada peasil berikutnya menunjukkan bahwa
reputasi perusahaan berpengaruh positif terhadapglatan kinerja perusahaan.

H, : biaya kesejahteraan karyawan berpengaruh terhadaga aktivitas.

Pengaruh Biaya untuk Komunitas terhadap Kinerja Aktivitas Perusahaan.

Perusahaan yang memiliki kepedulian sosial akaendapatkan simpati dari
masyarakat, dan sebagai akibatnya perusahaanueeemn memiliki kinerja penjualan yang
baik karena masyarakat memberikan apresiasi dengamgkonsumsi produk perusahaan
tersebut. Menurut penelitian Januarti dan Dini @0®ahwa biaya untuk komunitas
berhubungan positif dan berpengaruh signifikanagap ATO. Selain itu, dalam hasil survei
dari Kottler dan Nancy Lee (2005) dalam MasnilaO@0mengungkapkan bahwa kepedulian
tepung Bogasari terhadap masyarakat dan pengusatia tahun 2004 mengakibatkan
naiknya hasil penjualan tepung.

H, : biaya untuk komunitas berpengaruh terhadaprjkirsdtivitas.

Pengaruh Biaya Kesejahteraan Karyawan terhadap Kinerja Profitabilitas
Perusahaan

Kepedulian sosial perusahaan terhadap karyawan @aiendapat respon positif dari
masyarakat. Masyarakat yang simpati atas aktivéasebut akan berpihak pada produk
perusahaan sehingga mendorong naiknya profitabpéausahaan. Selain itu, karyawan akan
menjadi lebih loyal sehingga tujuan jangka panjgegusahaan akan tercapai. Penelitian
Januarti dan Dini (2005) menjelaskan bahwa biaysejafteraan karyawan berhubungan
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negatif dan berpengaruh tidak signifikan terhad&@pARNamun penelitian ini berlawanan
dengan penelitian Nistantya (2010) yang menunjulkia@mva biaya kesejahteraan karyawan
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Hs : biaya kesejahteraan karyawan berpengaruh tgpHadarja profitabilitas.

Pengaruh Biaya untuk Komunitas terhadap Kinerja Profitabilitas Perusahaan.

Masyarakat dan konsumen yang merespon aktivitsialsperusahaan akan semakin
loyal terhadap produk yang dihasilkan oleh perusaharsebut. Loyalitas terhadap produk
akan mampu meningkatkan penjualan sehingga perolefiantungan perusahaan akan ikut
meningkat. Menurut penelitian Januarti dan Dini02) biaya untuk komunitas berhubungan
positif dan berpengaruh tidak signifikan terhadaPAR Penelitian Indrianat al., (2008)
menjelaskan hasil berbeda yaitu bahwa implemen@®&R mempunyai dampak positif
terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut menyiraliedmwva keberpihakan kepada komunitas
mampu meningkatkan kemampuan perusahaan untuk prekenn profitabilitas

H; : biaya untuk komunitas berpengaruh terhadagrjarprofitabilitas.

Kinerja Aktivitas
(Total Assets Turnover/ATO)

(Y1)

Biaya Kesejahteraan

—
Karyawan (x) <~ M _

Biaya untuk Kinerja Profitabilitas
Komunitas () Ha (Return on Assets Turnover/RDA

i v2)

Gambar 1 : Kerangka Konseptual atau Model Penelitian

Biaya kesejahteraan karyawan dan biaya untuk kdasinmerupakan variabel
independen untuk menguji pengaruh dan memperolkti &onpiris tentang tanggung jawab
sosial perusahaan terhadap kinerja aktivitas dafitghilitas perusahaan sebagai variabel
dependennya.

METODE PENELITIAN

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufgkdnggo publicdan terdaftar di

BEI pada periode tahun 2008-2010. Sedangkan saggeldalah perusahaan manufaktur
yang menyajikan laporan keuangan per 31 Desembamaetahun 2008-2010 lengkap
dengan catatan atas laporan keuangannya, catasmapbran keuangannya terdapat biaya
kesejahteraan karyawan yang diproksi biaya pasga kKan biaya untuk komunitas yang
diproksi sumbangan sosial dan donasi yang secarai ratau terpisah dengan akun lain,
laporan keuangannya disajikan dalam mata uanghupieknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah tekngurposive sampling Penelitian ini menggunakan data sekunder dari
BEI yang diakses melaluwww.idx.co.id. Prosedur pengumpulan data adalah studi
dokumentasi.
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Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel dependen penelitian ini adalah kinerjaagk®gan yang diproksi oleh rasio
aktivitas dan profitabilitas. Rasio perputaran lt@ktiva menunjukkan kemampuan aktiva
menciptakan penjualan.

Penjualan Neto

Total Aktiva

ATO =

Analisis ROA digunakan untuk mengukur kemampuanugmtaan menghasilkan laba
menggunakan total aset setelah disesuaikan derigga bntuk mendanai asset (Hanafi,
2005).

Laba bersih setelah pajak

ROA =
Total aktiva

Variabel independen adalah biaya kesejahteragmakan serta biaya untuk komunitas.
Biaya kesejahteraan karyawandalam penelitian ini diproksi oleh biaya pascg&eang
menurut PSAK No24 paragraf 8 adalah imbalan kerja (selain pesamit dan imbalan
berbasis ekuitas) yang terutang setelah pekergsaemasa kerjanya (IAl, 2002Biaya
untuk komunitas dalam penelitian ini diproksi oleh sumbangan danasi. Menurut kamus
bahasa Indonesia yang dikutip dattp://www.kamusbesar.combiaya untuk komunitas
adalah biaya yang digunakan untuk masyarakat a&omipok organisme yang saling
berinteraksi dengan perusahaan. Sedangkan dorelshaslimbangan tetap (berupa uang)
dari penderma kepada perkumpulan; derma atau peamiediah

Teknik Analisis

Pengujian hipotesis penelitian ini menggamakeknik analisis regresi linier berganda
dengan asumsDrdynary Least Squar€¢OLS) untuk persamaan ATO daweight Least
Square (WLS)untuk persamaan ROA. Syarat untuk melakukan asahsgresi linier
berganda adalah data terlebih dahulu harus belvagasiansi klasik (Ghozali, 2005). Oleh
karena itu, data penelitian ini diuji dengan ujumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas
(uji normal probabilitas plot daKolmogrov Smirnoy uji multikolinearitas (melihat nilai
VIF dan nilai blerancg,uji autokorelasi (uji Durbin Watson), uji heterodkstisitas
(scatterplotdan uji glejsel). Selain itu, teknik analisis juga meliputi koéfis determinasi
(R?) dan uji statistik F.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Data Penelitian

Populasi penelitian ini berjumlah 154 yang mer@gpagerusahaan manufaktur dari 19
subsektor industri yang terdaftar di BEI periodeuta 2008-2010. Sampel yang diperoleh
berjumlah 15 perusahaan yang terdiri dari 9 subsekidustri, sehingga penelitian ini
menggunakan 45 sampel (15 x 3 tahun periode perigamarabel 1 memperlihatkan
statistik deskriptif dalam penelitian ini.
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Tabel 1: Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximun Mean Std. Deviatiol
Statistic  Statistic Statistic Statistic Statistic
By Pasca_Kerji45 434081006 55243064701 8.84E9 1.349E10
Sumbangan 45 36522500 14987029871 1.09E9 2.588E9
ROA 45 -.05793 46451 .0758804 .09145147
ATO 45 .55 2.59 1.2224 53617
Valid N 45
(listwise)
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Normal P-P Plot of Re?resslon Standardized
i Residual

Dependent Variable: ATO Dependent Variable: ROA

Expected CumProb
o o
1
Expected Cum Prob
° o

o4 o.a oe
Observed Cum Prob Observed Cum Prob

Gambar 2: Hasil Uji Normalitas Grafik Normal Probabilitas Plot

Gambar 2 menunjukkan bahwa kedua persamaan memidih yang berdistribusi
normal karena titik-titik menyebar disekitar dangiketi arah garis diagonal, namun ada
beberapa data menjauhi garis diagonal. Untuk lehidyakinkan, maka dilakukan uiji
Kolmogrov SmirnovTabel 2 menunjukkan bahwa persamaan ATO dan R&A4idiribusi
normal karena nilai signifikannya > 0,05 yaitu ssdred,098 dan 0,249.

Tabel 2: Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov

ATO ROA
Unstandardiz€] Unstandardize
Residual Residual

N 45 N 45
Normal Parametets Mean .0000000 Normal Parametets Mean .0000000

Std. Deviatior].50250910 Std. Deviation].07787723
Most Extreme Differences Absolute .183 Most Extreme Difference: Absolute .152

Positive .183 Positive .140

Negative -.090 Negative -.152
Kolmogorov-Smirnov Z 1.229 Kolmogorov-Smirnov Z 1.020
Asymp. Sig. (2-tailed) .098 Asymp. Sig. (2-tailed) .249
a. Test distribution is Normal.

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

b. Calculated from data.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas

a.
Collinearity Statistics Collinearity Statistics]
Model Tolerance [VIF Model Tolerance |VIF
1 (Constant) 1 (Constant)
By_Pasca_Kerja |.383 2.609 By_Pasca_Kerja |.383 2.609
Sumbangan .383 2.609 Sumbangan .383 2.609
Dependent Variable: ATO a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa nii@ierancedan VIF pada kedua persamaan
regresi sama yaitu sebesar 0,383 dan 2,609. Hasilut menunjukkan bahwa tidak ada
multikolinieritas karena nilai tolerancenya > Odnchilai VIF < 10.

Uji Autokolerasi
Tabel 4: Hasil Uji Autokorelasi
ATO ROA
;fr;%iﬁ?;i Model Durbin-Watsor By pgiggska:r% Model Durbin-Watsor
b.Dependent Variable: ATO
1 1.575 1 2.23¢
a.Predictors: (Constant), Sumbangan, By_Pasca_Kerja

b.Dependent Variable: ROA

Melihat tabel 6 disimpulkan bahwa pada persamab@ Adak dapat disimpulkan atau
tidak ada keputusan karena nilai DW berada diantdea batas bawah dan du batas atas
(1,43<1,5754,62). Sedangkan pada persamaan ROA pada tabel ndinjukkan tidak
terdapat autokorelasi karena ddw <4-du atau (1,62 2,239 <2,38).

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot Scatterplot

Dependent Variable: ATO Dependent Variable: ROA

4
N

N

ssion Studentized Residual
N

@ o
of o ]
@ % 13

& o o,

©

Regre!

Regression Studentized Residual

L}
4

E 1 2
Regression Standardized Predicted Value Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3: Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa sebagian Iiékaitik menyebar secara acak
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumiNakun ada beberapa yang berkumpul
pada suatu daerah gambar scatterplot. Untuk lebyakinkan, penelitian ini melakukan uiji
glejser.
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Tabel 5: Hasil Uji Heteroskedastisitas (Persamaan ATO)

Persamaan ATO

Persamaan ROA

Model

Sig.

1 (Constant)

.000

Model

Sig.

1

(Constant)

.000

.077

Sumbangan .064
a. Dependent Variable: ABSUT_ATO

By Pasca_Kerja

.019
Sumbangan .009

By_Pasca_Kerja

a. Dependent Variable: ABSUT_ROA

Berdasarkan tabel 5 persamaan ATO bebas heteastleths karena nilai signifikansi

0,077 dan 0,064 > 0,05. Sedangkan pada tabet€ampaan ROA terkena heteroskedastisitas
karena nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar 0,048 0,09. Persamaan ROA yang terkena
heteroskedasitas diatasi menggunakan metode régrgginda WLS. Berikut hasil pengujian
heteroskedastisitas setelah di WLS.

1 coe_=—

s.ooe a—]

ITORESID

—s.ooe_a—]

1 .ode A

<

=y
=

=

= >

=

-
B

<

= =
<

=.00E 4

=.0de 4

4 ode a

s.ode 4

s.00E A

WTDPRED

Gambar 4: Hasil Uji Heteroskedastisitas (Persamaan ROA) Setelah WLS

Gambar 4 memperlihatkan

bahwa persamaan

RO#telab  WLS bebas

heteroskedastisitas karena tidak terdapat pola jdag, dan titik-titik menyebar di atas dan

di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Hasil Penelitian

Koefisien Determinasi
Tabel 6: Hasil Koefisien Determinasi

ATO ROA
Adjusted R| Std. Error of the] Adjusted R Std. Error of the
Model] R |R Squard Square Estimate Model R R Squard Square Estimate
1 .349 122 .080 .51439 1 4558 1.207 .169 .00028454

a. Predictors: (Constant), Sumbangan, By_PascaaKerj
b. Dependent Variable: ATO

a. Predictors: (Constant), Sumbangan, By PascaaKerj
b. Dependent Variable: ROA

c. Weighted Least Squares Regression - Weightéd/éight
for ROA from WLS, MOD_1 BY_PASCA_KERJA** - 500

Tabel 6 menunjukkan nilaidjusted R persamaaan ATGebesar 0,080. Artinya, hanya
sebesar 0,080 variasi ATO dijelaskan oleh vari@sya kesejahteraan karyawan dan biaya
untuk komunitas. Sedangkan sisanya sebesar 0,8lagkian oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Tabel 11 menunjukkan niladjustedR squarenyapersamaan ROA sebesar 0,169.
Artinya, biaya kesejahteraan dan biaya untuk kotasriianya mempengaruhi ROA sebesar
0,169. Sedangkan sisanya sebesar 0,831 dipengéehhrariabel lain yang tidak diteliti.
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Persamaan Regresi
Tabel 7: Persaman Regresi Berganda

ATO ROA
Unstandardized| Standardize Unstandardized Standardize
Coefficients | Coefficients Coefficients | Coefficients
Std. Std.
Model B Error Beta t Sig. Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.178 .093 12.714 .00d 1 (Constant) [.039 .010 3.839 |.000
By Pasca_ | 1.932E-1] .000 486 2.087 .044 By Pasca_ |5.186E-12].000 |.568 2.789 |.008
Kerja Kerja
Sumbangan] -1.156E-1( .000 -.558 -2.389 .02 Sumbangan]-9.298E-12.000 |-.175 -.856 |.397
- - a. Dependent Variable: ROA
a. Dependent Variable: ATO b. Weighted Least Squares Regression - Weightafdaght for
ROA from WLS, MOD_1 BY_PASCA_KERJA** -,500
Y =1,178 + 1,932 x 18 x;— 1,156 10, Y = 0,039 + 5,186 x 18 x;— 9,298 x 10%,

Uji Statistik T
Berdasarkan tabel 7 hasil uji T disimpulkan sebbgakut:
HIPOTESIS NILAI | KEPUTUSAN KESIMPULAN
SIG.

1. Biaya Kesejahteraan 0,044 Hipotesis Biaya Kesejahteraan
Karyawan berpengaruh (< 0,05) diterima Karyawan berpengaruh
terhadap ATO signifikan terhadap ATO

2. Biaya Untuk Komunitag 0,021 Hipotesis Biaya Untuk Komunitas
berpengaruh terhadap | (< 0,05) diterima berpengaruh signifikan
ATO terhadap ATO

3. Biaya Kesejahteraan 0,008 Hipotesis Biaya Kesejahteraan
Karyawan berpengaruh (< 0,05) diterima Karyawan berpengaruh
terhadap ROA signifikan terhadap ROA)

4. Biaya Untuk Komunitag 0,397 Hipotesis Biaya Untuk Komunitas
berpengaruh terhadap | (> 0,05) ditolak tidak berpengaruh
ROA signifikan terhadap ROA

Uji Statistik F
Tabel 8: Hasil Uji Statistik F
ATO ROA
Sum of Mean Sum of Mean
Model Squares| df | Squard F | Sig. Model Squarey Df |Squar{ F Sig.
1 Regressiorf1.539 2 .769 2.908 |.066 1 Regressior].000 2 .000 |5.480 |.008
Residual J11.111 |42 |.265 Residual [.000 42 |.000
Total 12.649 |44 Total .000 44

a. Predictors: (Constant), Sumbangan, By_PascaaKerj| a predictors: (Constant), Sumbangan, By _Pascaa
b. Dependent Variable: ATO b. DependerVariable: ROA

c. Weighted Least Squares Regress- Weighted by
Weight for ROA from WLS, MOD_:
BY_PASCA_KERJA**-500

78



Mardiandari & Rustiyaningsif: Tanggung Jawab Sosial....

Berdasarkan tabel 8 ATO terlihat bahwa msiginifikan sebesar 0,066 > 0,05, artinya
secara bersama-sama biaya kesejahteraan karyawarbigga untuk komunitas tidak
berpengaruh terhadap ATO. Sedangkan ROA menunjukilan signifikan > 0,05 yaitu
sebesar 0,008, artinya biaya kesejahteraan karyal@anbiaya untuk komunitas secara
bersama-sama berpengaruh terhadap ROA.

Pembahasan

Berdasarkan 7 diketahui bahwaditerima karena nilai signifikansi < 0,05 yaitlssar
0, 044, artinya biaya kesejahteraan berhubungaitifpten berpengaruh signifikan terhadap
ATO. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengaenelitian Januarti dan Dini (2005)
namun sejalan dengan penelitian Kartikasari (2008).

H, diterima karena nilai signifikansi < 0,05 yaitubsear 0, 021, artinya biaya untuk
komunitas berhubungan negatif dan berpengaruhfiggniterhadap ATOHasil penelitian
berbeda dengan penelitian Januarti dan Dini (200@nun sesuai dengan pendapat
Herremanset al., (1993) dalam Januarti dan Dini (2005) yang merkgtebahwa terdapat
biaya tambahan untuk melaksanakan tanggung jav&dl saenjadi lebih kuat.

H; diterima karena nilai signifikansi < 0,05 yaitubssear 0, 008, artinya biaya
kesejahteraan karyawan berhubungan positif danebggsuh signifikan pada ROA. Hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitlmuarti dan Dini (2005) yang serta
penelitian Hadi (2007), namun konsisten denganlgemeNistantya (2010).

H, ditolak karena nilai signifikansi < 0,05 yaitu sshr 0,397, artinya biaya
kesejahteraan karyawan tidak berpengaruh pada R@gkelitian lain yang memiliki
hubungan persamaan yang berbeda dengan pengiitiadalah penelitian Januarti dan Dini
(2005), Hadi (2007) dan Nistantya (2010). Sedangiamelitian yang berbeda dengan hasil
penelitian ini adalah penelitian Indriaegal., (2008).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkamwa: biaya kesejahteraan
karyawan berhubungan positif dan berpengaruh skgnifterhadap ATO dan juga ROA
perusahaan dengan nilai signifikansi sebesar masaging sebesar 0,044 dan 0,008. Biaya
untuk komunitas berhubungan negatif dan berpengsigiifikan terhadap ATO dan juga
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA dengdai miignifikansi sebesar 0,021 dan
0,397.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberaparbegétesan penelitian ini. Berikut
ditampilkan keterbatasan dalam penelitian ini:iraldjusted Rsquarerendah baik persamaan
ATO maupun ROA. Periode penelitian hanya tiga tatssmingga kurang mewakili
penelitaian jangka panjang dan populasi peneljtiga hanya melibatkan satu sektor industri
di BEI.

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan dan kei®sha dalam penelitian ini, dapat
dikemukakan saran-saran bagi penelitian mendataegambah variabel indepeden seperti
PROPER, variabel moderating dan variabel intengenseperti stakeholders power
Menambah periode dan sektor industri penelitianinggfa hasil penelitian lebih akurat
mencerminkan keadaan jangka panjang dan dapatadaesasikan ke seluruh sektor industri
di BEI.
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